BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang memanfaatkan
wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan,
perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang. Pendekatan
kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama,
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakekat
hubungan antara peneliti dan responden dan ketiga, metode ini lebih peka
dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.*’

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang
berdasarkan  data-data, = menyajikan  data, = menganalisis, dan
menginterprestasi. Metode deskriptif bertujuan untuk pemecahan masalah
secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat

populasi.*® Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan tentang Strategi

i Lexy J. Moleong. 2015, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, PT Remaja Rosda Karya,
Bandung. hal. 9-10.
“8 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2009, Metodologi Penelitian, PT Bumi Aksara, Jakarta, hal.44.
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Penetapan Harga Produk Busana Muslimah Di Aulia Production

Surabaya.

B. Objek Penelitian
Obyek penelitian adalah yang menjadi pokok perhatian dari suatu
penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah Aulia Production

Surabaya di JI. Raya Wiguna Timur No. 125 Surabaya.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

Penjelasannya antara lain sebagai berikut:

a. Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya,
dan merupakan bahan utama penelitian.*® Data primer disebut juga
data asli (tidak melalui perantara) yang secara khusus dikumpulkan
oleh peneliti untuk menjawab permasalahan dalam penelitian.
Dalam hal ini data yang dimaksud adalah terkait tentang strategi
penetapan harga produk busana muslimah di Aulia Production

Surabaya melalui observasi dan wawancara.

* Marzuki, 2002, Metodologi Riset, BPFE Ull, Yogyakarta, hal. 55.
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b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga
kita hanya mencari dan mengumpulkan.® Data sekunder merupakan
data yang berasal dari bahan bacaan yang berupa dokumen-dokumen
baik berupa buku, surat, dokumen lain yang dibutuhkan dalam
penelitian untuk melengkapi data primer.
2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana diperoleh.” Menurut
Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain.>? Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari:
a. Informan
Informan adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi
oleh pewawancara.>® Kata-kata dan tindakan orang-orang yang
diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber
data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman
video, pengambilan foto.>* Peneliti melakukan proses wawancara
(interview) dalam upaya menggali data atau informasi yang

berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti hanya

*% Jonathan Sarwono, 2006, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Graha llmu, Yogyakarta,
hal. 124.

>! Suharsini Arikunto, 1998, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Yogyakarta, hal. 102.

> Lexy J. Moleong, 2015, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, PT Remaja RosdaKarya,
Bandung, hal. 157.

>3 Burhan Bungin, 2010, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan lImu
Sosial Lainnya, Prenada Media Group, Jakarta, hal. 108.

> Lexy J. Moleong. 2015, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, PT Remaja RosdaKarya,
Bandung. hal. 157.
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menggunakan alat bantu (instrumen) penelitian yang berupa buku
tulis dan bolpoin untuk mencatat informasi yang disampaikan oleh

informan.

b. Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.>® Dalam penelitian ini, dokumen
digunakan untuk menggali data tentang sejarah, tujuan dan visi misi
Aulia Production Surabaya serta beberapa data pendukung peneliti
untuk memahami strategi Penetapan Harga Produk Busana

Muslimah di Aulia Production Surabaya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah
menadapatkan data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
beberapa metode, diantaranya sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Data dalam penelitian kualitatif dapat dikumpulkan melalui metode

observasi. Menurut Nawawi dan Martini mengutip dari Afifuddin dan

55Sugiono, 2014, memahami penelitian kualitatif, Alfabeta, Bandung, hal. 82.
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Beni Ahmad Saebani dalam buku metodologi penelitian kualitatif,
observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematika
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala
dalam objek penelitian.®® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data

penelitian.”’

. Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau
responden. Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka.
Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara atau dengan tanya jawab secara langsung.*® Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data tentang:

1) Profil Aulia Production Surababaya
2) Strategi penetapan harga produk busana muslimah yang digunakan

di Aulia Production Surabaya
3) Tujuan penetapan harga oleh Aulia Production Surabaya
4) Proses Aulia Production Surabaya Dalam Menghitung Pendapatan

atau Keuntungan Dari Hasil Penjualan Produk Busana Muslimah

*®Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, 2012, Metodologi Penelitian Kualitatif Cat I, Pustaka Setia,
Bandung, hal.134.
%’Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Alfabeta, Bandung, hal.

227.

*#Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, 2012, Metodologi Penelitian Kualitatif Cat I, Pustaka Setia,
Bandung, hal.131.
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5) Strategi penyesuaian harga di Aulia Production Surabaya.

6) Faktor yang berpengaruh dalam penetapkam harga di Aulia
Production Surabaya

7) Metode penetapan harga yang digunakan di Aulia Production

Surabaya

8) Tipe program dalam menetapkan Harga di Aulia Production
Surabaya

9) Hambatan yang berhubungan dengan strategi penetapan harga di
Aulia Production Surabaya

10) Solusi menghadapi hambatan yang berhubungan dengan strategi

penetapan harga di Aulia Production Surabaya

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan
percakapan, menyangkut persoalan pribadi dan memerlukan interpretasi
yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa
tersebut.>® Pemakaian dokumentasi digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.

Dokumentasi penelitian disini terbagi atas dua kategori yaitu
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi ialah dokumen
tertulis yang diperoleh peneliti melalui pengamatan dan wawancara

pada pihak Aulia Production Surabaya. Dokumen resmi ialah dokumen

>*Burhan Bungin, 2010, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal.

130



36

yang diterbitkan langsung oleh Aulia Production Surabaya dan

dokumen tersebut dimiliki oleh peneliti.

Untuk lebih jelasnya tentang jenis data dan cara pengumpulannya

dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data

NO

DATA

SUMBER DATA

TPD

Profil Aulia Production
Surabaya

Owner Aulia
Production Surabaya

O+W+D

Strategi penetapan harga produk
busana muslimah di Aulia
Production Surabaya

Owner Aulia
Production Surabaya

W+D

Tujuan penetapan harga oleh
Aulia Production Surabaya

Owner Aulia
Production Surabaya

W+0O

Proses Aulia Production
Surabaya Dalam Menghitung
Pendapatan atau Keuntungan
Dari Hasil Penjualan Produk
Busana Muslimah

Owner Aulia
Production Surabaya

W+0O

Strategi penyesuaian harga di
Aulia Production Surabaya

Owner Aulia
Production Surabaya

W+0O

Faktor yang berpengaruh dalam
penetapkam harga di Aulia
Production Surabaya

Owner Aulia
Production Surabaya

W+0

Metode penetapan harga yang
digunakan di Aulia Production
Surabaya

Owner Aulia
Production Surabaya

W+0O

Tipe program dalam menetapkan
Harga di Aulia Production
Surabaya

Owner Aulia
Production Surabaya

W+0O

Hambatan yang berhubungan
dengan strategi penetapan harga
di Aulia Production Surabaya

Owner Aulia
Production Surabaya

W+0O
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10. | Solusi menghadapi hambatan | Owner Aulia W+0O
yang  berhubungan  dengan | Production Surabaya
strategi penetapan harga di Aulia
Production Surabaya

Keterangan:

TPD : Teknik Pengumpulan Data

O : Observasi
W : Wawancara
D : Dokumentasi

E. Teknik Validitas Data
Pengujian keabsahan data penelitian akan dilakukan dengan cara:
a. Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat penggabungan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk

sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber
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berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda

dengan teknik yang sama.®°

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Sedangkan analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
menjadi hipotesis.

Dalam penelitian ini data di analisa menggunakan model Miles dan
Huberman. Terdapat tahapan analisis data yang dilakukan dalam
penelitian kualitatif, antara lain yaitu :

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

60 Sugiono, 2012, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R &D, Alfabeta, Bandung, hal.241.
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diperlukan. Rduksi data dapat dibanty dengan peralatan elektronik
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek

tertentu.

. Data Display (Penyajian Data)

Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “the most frequent
form of display data for qualitative research data in the past has been
narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplay data, maka kana memudahkan untuk
memahami apa yang akan terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Miles da Huberman
selanjutnya menyarankan dalam melakukan display data selain dengan
teks yang naratif juga dapat berupa, grafik, matrik, network (jejaring
kerja )dan chart.

. Conclusion Drawing/ verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oelh bukti-bukti yang valid

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
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maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.®

G. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian, ada tahap-tahap yang dilalui
peneliti mulai dari awal penelitian hingga analisis data. Tahapan-
tahapan ini dilakukan agar penelitian berjalan sesuai dengan prosedur
penelitian. Tahapan penelitian merupakan suatu langkah-langkah
dalam penelitian yang dilakukan peneliti yang dimulai dengan mencari
data dilapangan sampai dengan upaya penelitian untuk menganalisa
data yang diperoleh.®? Pada penelitian ini, tahapan yang dilalui peneliti
dibagi menjadi dua tahap, yaitu:
a. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan ini merupakan tahap awal dalam
mengadakan penelitian, peneliti memulai dari membuat proposal
penelitian, memilih lapangan atau subyek penelitian. Ada 4 tahap
yang dilakukan peneliti, yakni antara lain:

1) Menyusun rancangan penelitian yaitu sebelum melakukan
penelitian, peneliti menyusun rancangan penelitian. Rancangan
ini terdiri dari mencari judul yang sesuai dengan konsentrasi
dan jurusan yang ditekuni peneliti. Kemudian setelah judul

disetujui oleh ketua jurusan, peneliti membuat proposal

ot Sugiono, 2012, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R &D, Alfabeta, Bandung, hal.244-
252,
6 Lexy J.Moleong, 2015, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT Rosdakarya, Bandung, hal. 137.



41

penelitian untuk diajukan kepada jurusan. Proposal ini
merupakan langkah awal apakah penelitian ini akan
dilanjutkan atau harus mencari judul penelitian yang lain.

2) Memilih lapangan penelitian yaitu sesuai dengan judul skripsi,
peneliti memilih lapangan penelitian di Aulia Production
Surabaya. Pemilihan lapangan ini, didasarkan pada teori
substantife serta mendalami pada rumusan masalah penelitian.

3) Mengurus perizinan yaitu peneliti mengurus surat perizinan
penelitian ke fakultas, untuk di berikan kepada pihak terkait.
Karena pihak yang berwenang dalam obyek penelitian, berhak
menolak atau menerima penelitian yang dilakukan. Mereka
memiliki kewenangan secara formal. Dengan diterimanya surat
izin tersebut, peneliti bisa dengan leluasa melakukan
penelitian.

4) Menyiapkan perlengkapan penelitian yaitu sebelum terjun
kelapangan, peneliti menyiapkan semua perlengkapan yang
akan digunakan untuk meneliti. Sehingga peneliti siap terjun
kelapangan penelitian dengan bekal tersebut. Jadi saat
penelitian tidak terbengkalai, dan sesuai dengan rencana.

b. Tahap lapangan
Tahap lapangan ini, peneliti mencari informasi dan data-data
yang menjadi pendukung utama dalam penelitian ini. Pada tahap

ini, peneliti lebih fokus pada pencarian data di lapangan dalam
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menggali data. Ketika peneliti memasuki lapangan, peneliti selalu
menjaga keakraban kepada subjek penelitian. Keakraban
diperlukan, agar antara peneliti dan subjek penelititan melebur
menjadi satu dan tidak ada lagi dinding pemisah keduanya. Dengan
demikian subjek dengan suka rela menjawab pertanyaan yang
diajukan peneliti dan memberikan informasi yang terkait dengan
penelitian.

Tidak hanya keakraban yang dibangun, tetapi peneliti juga
melihat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang dimiliki. Agar
tidak sampai terpancing untuk kegiatan yang ada di lapangan dan
melewati keterbatasan yang dimiliki peneliti. Catatan lapangan
juga menjadi alat terpenting saat berada di lapangan. Catatan
lapangan ini didapatkan saat peneliti mendapatkan berbagai data
dan informasi saat di lapangan. Catatan lapangan ini digunakan,
ketika peneliti lupa atau membutuhkan data-data saat menyusun

laporan penelitian.,



